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ABSTRACT

Christian leadership is essential for the continuity of church ministry. Good
leadership will depend on the level of commitment, consistency and willingness to
accept the consequences of service in humility, thus causing those who are led to take
a series of actions with full awareness in order to achieve the agreed goals. The
objectives of this study are 1) Analyzing Deborah's leadership according to the Bible
2) Analyzing the role of women pastors in leadership in the Sangihe Talaud
Evangelical Church 3) Analyzing the implications of Deborah's leadership for women
pastors leadership in the Sangihe Talaud Evangelical Church. The research method
used in this study is descriptive qualitative method. Data was collected based on the
results of observation, interviews and documentation studies.

The results showed that the role of women in leadership in the Sangihe Talaud
Evangelical Christian Church (GMIST), it cannot be denied that there are still
challenges faced by women both in service and in exercising leadership. First, women
themselves still have doubts and lack confidence to take on leadership roles. Second,
there is a traditional view that still sees leadership as the domain of men. Third, in
decision-making women are less assertive and more carried away ini emotional
atmosphere. Therefore, Debora's leadership is more about changing the mindset of
women in GMIST that they are given the same opportunity and ability to become
leaders. Deborah inspires women, escpecially female pastors in GMIST, to contribute
acttively in ministtry by applying the values of Deborah’s leadership who leads with
the heart, is brave in making decisions, is able to solve problems, has a vision of
collaborating to become, aqual partners, and believes and obeys God’s commands.
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ABSTRAK

Kepemimpinan kristen sangat penting bagi kelangsungan pelayanan gereja.
Kepemimpinan yang baik akan sangat bergantung pada tingkat komitmen,
konsistensi dan kesediaan menerima konsekuensi pelayanan dalam kerendahan hati,
sehingga menyebabkan mereka yang dipimpin melakukan serangkaian tindakan
dengan penuh kesadaran guna mencapai tujuan yang telah disepakati. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah 1) Menganalisis kepemimpinan Debora menurut Alkitab 2)
Menganalisis peran pendeta perempuan dalam kepemimpinan di Gereja Masehi Injili
Sangihe Talaud 3) Menganalisis Implikasi dari kepemimpinan Debora bagi peran
pendeta perempuan dalam kepemimpinan di Masehi Injili Sangihe Talaud. Metode
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif.
Data dikumpulkan berdasarkan hasil obeservasi, wawancara dan studi dokumentasi.

Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa peran perempuan dalam
kepemimpinan di Gereja Masehi Injili Sangihe Talaud (GMIST), tidak dapat
dipungkiri bahwa masih ada tantangan-tantangan yang dihadapi oleh perempuan baik
di dalam pelayanan maupun dalam menjalakan kepemimpinan. Pertama, perempuan
sendiri masih memiliki keraguan dan kurang percaya diri untuk mengambil peran
kepemimpinan. Kedua, adanya pandangan tradisional yang masih memandang
kepemimpinan sebagai domain dari laki-laki. Ketiga, dalam pengambilan keputusan
perempuan kurang tegas dan lebih terbawa pada suasana emosional .Oleh sebab itu,
dengan adanya kepemimpinan Debora lebih kepada mengubah pola pikir kaum
perempuan di GMIST bahwa mereka diberi kemampuan dan kesempatan yang sama
untuk menjadi pemimpin. Debora menginspirasi perempuan khususnya pendeta
perempuan di GMIST untuk berkontribusi secara aktif dalam pelayanan dengan
menerapkan nilai-nilai dari kepemimpinan Debora yang memimpin dengan hati,
berani dalam mengambil keputusan mampu menyelesaikan masalah, memiliki visi,
berkolaborasi menjadikan teman sekerja partner yang setara serta percaya dan taat
kepada perintah Tuhan.
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